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Hubungan antara aksesibilitas dan pendidikan sangatlah erat. Bagi 
banyak anak dengan kebutuhan khusus, lingkungan dan sistem 
pendidikan yang tidak dapat diakses berarti tidak akan pernah 
mendapat pendidikan. Dalam hal ini, lingkaran diskriminasi 
berjalan: anak-anak dengan kebutuhan khusus dikeluarkan dari 
sistem pendidikan, akibatnya mereka buta huruf sehingga secara 
sosial, mereka dikeluarkan dan tidak bisa diperkajakan dan 
ditakdirkan untuk hidup miskin. Berdasar ulasan Agenda Tindakan 
bagi Orang-Orang Cacat di Asia dan Pasifik, kurang dari 10% anak 
dan remaja dengan kebutuhan khusus tidak mempunyai akses 
pendidikan. Meski lingkaran diskriminasi ini dialami oleh anak-anak 
berkebutuhan khusus, banyak anak lain juga mengalami hal 
serupa.
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